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Abstract : 

Diabetes Melltitus makes Indonesia ranked as the third highest case in the world. In addition, this 

disease has caused the Puskesmas working area of Slahung District to be the third highest after Sawoo 

and Ngrayun Districts. This condition is certainly a special concern, especially in an effort to control 

blood glucose levels, one of which is by taking medication. In the activity of drug consumption, it is also 

influenced by aspects, one of which is obedience. This study aims to analyze the correlation between 

patient knowledge and adherence to taking antidiabetic drugs at the Puskesmas in the Slahung 

Subdistrict work area. 

Quantitative analytics became the design of this study which was carried out on 99 samples of purposive 

sampling. Furthermore, the data were analyzed using univariate and bivariate analysts. The results 

explained that the knowledge level of the majority of patients was sufficient, namely as many as 50 

respondents (50.5%). Meanwhile, the adherence rate of taking antidiabetic drugs is a moderate category, 

namely 60 people (60.6%). Thus, there is a significant relationship with the p value of 0.020 < α < 0.05. 
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Abstrak : 

 Diabetes Melltitus menjadikan Indonesia menempati peringkat ketiga kasus tertinggi di dunia. 

Selain itu, penyakit ini jga menyebabkan Puskesmas wilayah kerja Kecamatan Slahung menjadi tertinggi 

ketiga setelah Kecamatan Sawoo dan Ngrayun. Kondisi ini tentulah menjadi perhatian khusus terutama 

dalam upaya mengontrol kadar glukosa darah, salah satunya dengan minum obat. Dalam aktivitas 

konsumsi obat juga dipengaruhi oleh aspek-aspek, salahsatunya yakni pengetahaun. Penelitian ini 

memiliki tujuan guna menganalisa korelasi antara pengetahuan pasien dengan kepatuhan minum obat 

antidiabetes di Puskesmas wilayah kerja Kecamatan Slahung.  

Kuantitatif analitik menjadi desain penelitian ini yang dilaksanakan terhadap 99 sampel mealui purposive 

sampling. Selanjutnya, datadianalisa memakai analiss univariat dan bivariat. 

Hasilnya menjelaskan bahwa level pengetahuan pasien mayoritas adalah cukup yakni sebanyak 50 

responden (50,5%). Sedangkan, tingkat kepatuhan minum obat antidiabetes adalah kategori sedang yakni 

sebanyak 60 orang (60,6%). Sehingga, terdapat hubungan yang signifikan dengan p value yaitu 0,020 <  

α < 0,05.  
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PENDAHULUAN 

 Kondisi dimana gula darah 

melebihi batas normal disebut dengan 

penyakit Diabetes Mellitus (DM). 

Penyakit ini tergolong kedalam penyakit 

degeneratif (Hestiana, 2017). Kondisi ini 

terjadi karena keabnormalan hormon 

insulin dalam kelenjar Langerhans.  

 Berdasarkan International 

Diabetes Federation, pada 2019 

diperkirakan sebanyak 483juta orang 

dalam rentang usia 20-79tahun di seluruh 

dunia mnderita DM. Indonesia menjdai 

urutan ke-3 dunia dngan DM tipe 2 

sebanyak 11,3% dari total populasi. Hasil 

ini diperoleh dari hasil pemeriksaan 

glukosa darah pada penduduk (Kemenkes 

RI, 2019). Pada tahun 2018 diperoleh 

prevalensi sebesar 2% (RI, 2018). Angka 

kasus Diabetes Mellitus di Jawa Timur 

menyentuh angka 222.430 penderita atau 

1,01%.  

Berdasarkan konsensus Perkeni 

2015, penyakit ini terjadi pada usia >15 

tahun sebanyak 10,9%. Dinas Kesehatan 

Kabupaten Ponorogo menjelaskan bahwa 

per 2020 terdapat 86,4% penderita 

Diabetes Mellitus dengan total 373 

penderita di Kecamatan Slahung. Angka 

ini menjadikan puskesmas wilayah kerja 

Kecamatan Slahung menjadi tertinggi 

ketiga setelah Sawoo dan Ngrayun 

(Ponorogo, 2020). 

Ada 2 jenis Diabetes Mellitus 

yakni tipe 1 dan 2. Tipe 1 disebabkan 

karena reaksi autoimun karena sistem 

imun menyerang sel beta pankreas. 

Sehingga, menyebabkan produksi insulin 

menjadi sedikit atau tidak sama sekali. 

Sedangkan, tipe 2 disebabkan oleh sel 

dalam tubuh tidak mampu merespon 

insulin dengan baik. Kondisi ini ditandai 

dengan polidipsi dan poliuri. Diagnosa 

yang dapat ditegakkan berdasarkan tes 

glukosa yakni glukosa puasa ≥126 mg/dl, 

glukosa sewaktu ≥200mg/dl, dan HbA1c 

≥6,5% (IDF, 2019). 

Salah satu cara untuk 

mengendalikan penyakit gula darah ini 

ialah dengan minum obat. Minum obat 

menjadi tantangan bagi penderita 

Diabetes Mellitus mengingat aktivitas 

minum obat ini dilaksanakan seumur 

hidup dan memungkinkan menimbulkan 

kejenuhan bagi penderitanya (Nanda et 

al., 2018). Sehingga, peran keluarga 

dalam mendorong penderita untuk 

senantiasa minum obat dan hidup sehat 

kunci penderita untuk mengontrol 

penyakitnya (Safitri, 2013).  

Berkaitan dengan hal tersebut, 

pengetahuan menjadi salah satu aspek 

yang harus dimiliki baik penderita 

maupun keluarga untuk membentuk 

perilaku yang lebih baik. Pengetahuan 

ialah hasil dari keingintahuan melalui 

proses sensori dan menjadi domain dari 

pembentukan perilaku (Mujiburrahman et 

al., 2020). Sehingga, pengetahuan yang 
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dimiliki akan memengaruhi perilaku 

penderita tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan bisa mengoptimalkan motivasi 

penderita  Diabetes Mellitus agar patuh 

minum obat agar penyakit yang 

dideritanya dapat terkontrol dengan baik.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitianini menerapkan analitik 

kuantitatif melalui crossectional approach 

yang dilaksanakan terhadap 99 responden 

melalui purposive sampling di Puskesmas 

wilayah kerja Kecamatan Slahung. 

Sumber data penelitian ini menggunakan 

kuisioner yang kemudian dianalisa 

menggunakan analisis univariat dan 

bivariat.  

PEMBAHASAN 

  Diabetes Mellitus menjadikan 

Puskesmas wilayah kerja Kecamatan 

Slahung menduduki level ketiga tertinggi 

setelah Kecamatan Sawoo dan Ngrayun 

(Ponorogo, 2020) Kondisi ini tentulah 

menjadi perhatian khusus dengan 

mengupayakan berbagai cara untuk 

mengontrol kadar glukosa darah. Dalam 

hal ini, pengetahuan penderita diperlukan 

untuk meningkatkan perilaku hidup sehat 

serta mengupayakan untuk mengotrol 

kadar glukosa darah, salah satunya adalah 

dengan minum obat (Safitri, 2013).  

 Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan tingkat pengetahuan pasien 

di Puskesmas Kecamatan Slahung 

mengenai  Diabetes Mellitus.  

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Responden 

 

 Table 1 dapat dianalisa mayoritas 

responden mempunyai pengetahuan cukup 

mengenai Diabetes Mellitus yakni 

sebanyak 50 orang (50,5%). Sedangkan, 

responden dengan pengetahuan baik ialah 

41 orang (41,4%) dan kurang ialah 8 

responden (8,1%).  

 Individu yang mengenyam 

jenjangpendidikan yang tinggi akan 

memiliki pemahaman yang luas pula, 

terutama mengenai Diabetes Mellitus 

(Silalahi, 2019). Tingkat pengetahuan 

akan memengaruhi sikap dan tingkah laku 

seseorang (Achmadi, 2013). Basuki dalam 

(Perdana et al., 2013) menjelaskan bahwa 

individu akan mudah mengalami Diabetes 

Mellitus jika tngkat pengetahuan yang 

dimiliki minim mengenai penyakit 

tersebut.  

 Berkaitan dengan hal tersebut, 

peneliti berpendapat bahwa pengetahuan 

individu mengenai suatu hal, khususnya 

Diabetes Mellitus akan berperan penting 

bagi dirinya dan sekitarnya. Tingkat 
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pengetahuan yang baik akan memotivasi 

individu tersebut untuk meningkatkan 

pola hidup sehat guna mengoptimalkan 

kualitas hidupnya. Individu yang memiliki 

pengetahuan akan dapat berpikir rasional 

dalam melaksanakan sesuatu, khususnya 

ketika minum obat. 

 Berikut hasil kepatuhan 

mengonsumsi obat penderita DM di 

Puskesmas Kecamatan Slahung. 

Tabel 2. Tingkat Kepatuhan Minum Obat Responden 

 

 Table 2 menunjukkan penderita 

responden memiliki level kepatuhan 

tinggi ialah 39 orang (39,4%) dan sedang 

60 responden (60,6%), serta tidak ada 

yang berkepatuhan rendah.  

 Kepatuhan pasien dalam 

mengkonsumsi antidiabetes amat 

dibutuhkan guna mencapat keberhasila 

terapi diabetes dalam kurun yang panjang 

(Fitriani, 2015). Ketidakpatuhan minum 

bobat secara rutin bisa berakibat pada 

komplikasi, resiko rawat inap, dan 

bertambahnya biaya (Srikartika et al., 

2015). Keputusan pendertita terhadap 

pelaksanaan terapi antidiabetes amat 

penting guna mengoptimalkan hasil, 

terutama saat pendertita mengalami 

komplikasi ulkusdiabetik. Kondisi ini 

terjadi karena lamanya durasi penyakit 

tersebut, maka semakin banyak jumlah 

obat dan semakin komplek variasi obat 

yang sebanding dengan kepatuhan 

mengkonsumsi obat (Jasmine et al., 

2020).   

 Berkaitan dengan hal tersebut, 

peneliti berpendapat bahwa tingkat 

minum obat yang termasuk tingkat sedang 

dapat memengaruhi berbagai kondisi 

kesehatan. Karena obat merupakan salah 

satu terapi farmakologi DM yang mana 

jika tingkat kepatuhan tinggi, maka 

semakin baik dalam kontrol kadar gula 

pada pasien penderita DM.  

 Kejenuhan yang terjadi akibat 

kewajiban minum obat secara rutin 

menyebabkan penderita kehilangan 

motivasi untuk sembuh. Padahal obat-

obatan inilah yang nantinya akan menjaga 

stabilitas glukosa dalam darah penderita.  

 Pengetahuan dan kepatuhan 

minum obat memiliki hubungan dengan 

hasil perhitungan korelasi adalah sebagai 

berikut.  

 

 

 

 



 
 

Health Sciences Journal Vol.7 (No.1) (2023): 79-85                        83 
 

 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dan Kepatuhan Minum Obat 

 

 Tabel 3 menjelasakan P value 

yakni 0,020 < α < 0,05. Hal bermakna 

ditolaknya H0 dan diterimanya H1 atau 

terdapat korelasi yang signifikn antara 

kedua variabel yang diteliti. 

 Hasil ini selaras dengan (Sari et 

al., 2021) bahwa di Puskesmas Singosari 

Malang ditemukan korelasi yang 

signifikan antara pengetahuan dan 

kedisiplinan mengkonsumsi antidiabetes 

secara oral. Hasil ini jga sejalan dengan 

(Iragama et al., 2017) yakni ditemukan 

korelasi pad avariabel serupa dengan P 

value < 0,0001.  

 Pengetahuan bagi penerita DM 

sangat menentukan perilaku penderitanya 

dalam upaya meminimalisir resiko 

komplikasi atas penyakit yang 

dideritanya. Sebgaimana dijelaskan oleh 

(Marito & Lestari, 2021) bahwa penderita 

DM dengan pengetahuan yang baik 

mampu mengetahuan faktor-faktor 

penyebab DM. Sedangkan, pengetahuan 

yang kurang baik ditandai dengan 

ketidaktahuannya terhadap perihal yang 

meningkatkan glukosa darah. Sejalan 

dengan tersebut hasil penelitian (Boyoh et 

al., 2015) bahwa pemahaman individu 

bisa berpengaruh terhadap kedisiplinan 

mengkonsumsi antidiabetes oral.  

 Berkaitan dengan hal tersebut, 

peneliti berpendapat bahwa pengetahuan 

DM memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kedisiplinan mengkonsumsi antidiabetes 

oral. Penderita DM yang paham baik 

penyakit tersebut dapat dicegah, diobati, 

dan perihal apa saja yang sebaiknya 

dilaksanakan agar penyakit tersebut tidak 

memburuk, salah satunya adalah 

mengkonsumsi obat.  

 Perihal ini disebabkan karena 

pasien DM berpengetahuan baik terkait 

DM dan antidiabetes oral yang 

dikonsumsinya akan meningkatkan 

kedisiplinan dalam mengkonsumsi obat. 

Karena, saat penderita mengetahuan 

dampak yang timbul, maka menyebabkan 

kadar glukosa kian memburuk. Dengan 

demikian, korelasi anatara pengetahuan 

dngan tingkat kedisiplinan mengkonsumsi 

antidiabetes oral akan berpengaruh pada 

proses penyembuhan dan mengoptimalan 

kesejahteraan pengidap DM khususnya 

pada Puskesmas wilayah kerja Kecamatan 

Slahung. 
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KESIMPULAN  

 Mengacu pada uraian kajian di 

atas, kesimpulan yang diperoleh ialah 

tingkat pengetahuan penderita diabetes si 

Puskesmas wilayah kerja Kecamatan 

Slahung sebagian besar termasuk cukup 

yakni 50,5%. Sedangkan, tingkat 

kepatuhan sebagian besar termasuk dalam 

kategori sedang yaitu 60,6%. Sementara 

itu, terdapat korelasi yang signifikan 

yakni 0,020 < α < 0,05. 

 

SARAN 

 Peneliti berharap bahwa responden 

senantiasa meningkatkan pengetahuan dan 

kepatuha dalam minum obat. Semantara 

itu, fasilitas pelayanan kesehatan 

senantiasa mengoptimalkan pelayanan 

terutama bagi pasien DM dengan cara 

meningkatkan pengetahuan dan 

memotivasi untuk meningkatkan 

kepatuhan minum obat. 
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